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ABSTRAK 

Hafid Abdul Tamsil. 2022. Upaya Pembentukan karakter Anak Usia Dini Melalui 

Seni Bela Diri Taekwondo di Dojng SMAN 1 Bonjol. Skripsi. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena keunikan upaya pembentukan 

karakter anak usia dini melalui seni bela diri taekwondo di Dojang SMAN 1 Bonjol. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan metode pembentukan karakter anak 

usia dini melalui pembelajaran seni bela diri taekwondo di Dojang SMAN 1 Bonjol.  

Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah pelatih/sabeum, orangtua anak usia dini, dan taekwondoin 

penanggung jawab kelompok. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 

yaitu dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis dalam 

penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data di peroleh menggunakan triangulasi sumber dan teori. 

Hasil penelitian mengungkap (1) tujuan pelaksanaan pembelajaran seni bela 

diri taekwondo dalam pembentukan karakter anak usia dini di Dojang SMAN 1 

Bonjol agar anak-anak yang mempunyai waktu luang dapat mempunyai kegiatan 

yang bermanfaat dan dapat meningkatkan potensi serta  membentuk karakter anak 

menjadi lebih baik lagi. pembentukan karakter anak melalui seni bela diri taekwondo 

ini bisa seperti membentuk karakter percaya diri, bertanggung jawab, disiplin dan 

keberanian dari diri anak-anak taekwondoin. (2) sistem pembelajaran bertingkat yang 

digunakan pada pembentukan karakter taekwondoin yakni taekwondoin yang 

mempunyai tingkatan sabuk yang lebih tinggi dapat menjadi penanggung jawab 

kelompok yang memiliki rentang usia di bawahnya pada setiap latihan. Dan yang di 

pilih menjadi penanggung jawab yakni taekwondoin yang sudah mempunyai kriteria 

yang sesuai dengan yang pelatih inginkan. Dan kegiatan pelatihan taekwondo ini 

juga di pantau dan diawasi oleh pelatih/sabeum dari awal sampai akhir latihan, (3) 

pelaksanan pembelajaran betingkat ini terbagi menjadi dua tahap yaitu pertama, anak 

dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai dengan usia dan tingkatan sabuk. Dan 

kedua, taekwondoin yang mempunyai tingkatan sabuk yang lebih tinggi menjadi 

penanggung jawab setiap kelompok. 

Kata Kunci: pembentukan karakter, seni bela diri taekwondo, anak usia dini 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan (Kemendikbud 2018). Dalam Permendikbud Tahun 2018 Nomor 

20 Penguatan Pendidikan karakter (PPK) mengatakan bahwa tanggung jawab satuan 

pendidikan dengan memperkuat karakter peserta didik dengan keselarasan akal, rasa, 

akal, serta olahraga melalui pelibatan maupun kerjasama sebagai bagian dari satuan 

pendidikan, keluarga serta masyarakat. di bawah. Gerakan Nasional Revolusi Mental 

(GNRM). Menurut (Ismaniar dkk 2018). Pendidikan nonformal berperan penting 

terhadap meningkatkan dan memajukan kualitas sumber daya masyarakat, keluarga 

dan kelembagaan. Pendidikan nonformal mencakup banyak jenis pendidikan, salah 

satunya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). PAUD ialah suatu bentuk pendidikan 

nonformal yang memberikan tolak ukur guna mengembangkan keterampilan anak. 

Menurut (Aziz 2016). Pendidikan anak usia dini ialah pelayanan terhadap anak sejak 

usia dini hingga dengan umur 6 tahun, yang dilaksakan melalui suatu proses yang 

memberikan dorongan pendidikan untuk menunjang perkembangan jasmani dan 

intelektualnya, setelah itu mereka menempuh pendidikan.  

Menurut (Silpasari, Ismaniar 2020) Anak Usia Dini  (AUD)  ialah  anak  yang  

masihberada pada tahap perkembangan yang amat pesat dan berpengaruh pada  

perkembangan selanjutnya. Masa usia dini adalah usia yang paling berharga dalam   

setiap proses pertumbuhan maupun perkembangannya dibandingkan usia selanjutnya.   

Apabila tumbuh kembang anak pada usia ini tidak optimal, dapat berpengaruh 
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terhadap perkembangan di usia selanjutnya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Susanto (2017) menyatakan, usia dini ialah masa emas (golden age), dan paling   

berharga sekaligus penentu perkembangan berikutnya. Dalam Permendikbud Tahun  

2014 Pasal 7 dan 8, dinyatakan bahwa aspek perkembangan terbaik anak dapat 

dicapai pada rentang usia tertentu dan saling terintegrasi, yang telah disusun  

berdasarkan kelompok usia yaitu: 0-<2 tahun, 2-<4  tahun, dan 4-<6 tahun. Adapun  

perkembangan yang maksud adalah perkembangan fisik motorik, moral dan agama,  

seni, bahasa, kognitif dan sosial emosional. Oleh karena itu, anak usia dini ialah usia 

yang penting untuk pembentukan karakter anak ketika dewasa nanti. 

Dojang merupakan suatu tempat berkumpulnya para Taekwondoin, baik tua 

maupun muda, laki-laki atau perempuan, secara bersama-sama untuk berlatih 

Taekwondo. Dojang biasanya berupa suatu kelas atau ruang tertutup, namun tidak 

tertutup kemungkinan bahwa suatu lapangan terbuka pun dijadikan sebagai suatu 

dojang. Di dojang, para Taekwondoin saling berlatih lebih jauh dan memperbaiki 

kemampuan diri masing-masing saat latihan taekwondo, baik secara fisik maupun 

mental di bawah bimbingan seorang instruktur yang sudah terlatih juga sebelumnya. 

Instruktur yang biasa dipanggil dengan sebutan sabeum, berkewajiban untuk 

menciptakan suatu iklim yang baik di dalam dojang agar para Taekwondoin dapat 

berkonsentrasi dan berlatih Taekwondo dengan baik.  

Dojang SMA N 1 Bonjol, suatu tempat pelatihan bela diri taekwondo yang 

memberikan layanan pembentukan, pendidikan dan pengembangan yang terdapat 

anak usia  empat tahun sampai enam serta umur anak masuk sekoiah dasar. 



3 
 

 

 

Pengajaran seni bela diri taekwondo di Dojang SMA N 1 Bonjol tersebut dilakukan 

setiap hari Kamis, dan Minggu. Kegiatan ini terkait dengan potensi dari kreativitas 

pelatih/Sabeum sebagai sumber belajar dan anak merupakan objek pokok yang 

memiliki potensi, bakat, dan minat yang dikembangkan oleh pelatih/Sabeum di 

Dojang SMA N 1 Bonjol dengan penuh kasih sayang dengan menggunakan 

keterampilan. Sabeum disini dapat diartikan sebagai instruktur atau pelatih dalam seni 

bela diri taekwondo, yang mana sabeum disini berperan sebagai instruktur yang 

memberikan materi dan arahan kepada peserta didik dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

Berdasar dengan  hasi observasi yang telah dilaksanakan peneliti, di Dojang 

SMA N 1 Bonjol ini mempunyai prestasi yang pernah diraih baik dalam negeri 

maupun Internasional, diantaranya :  

Tabel 1. Data prestasi dojang SMAN 1 Bonjol 

 

No. Nama Juara Tingkat Keterangan 

1 Aidil M. Fajri I Nasional 2018 

2 Aidil M. Fajri II Internasional 2019 

3 Gustina Bella Eka P III Nasional 2018 

4 Gustina Bella Eka P I Provinsi 2017 

5 Ega Melgia Sasmita III Nasional 2018 

6 M. adnan III Nasional 2018 

7 Tiva Natilova III Nasional 2018 

8 Tiva Natilova II Provinsi 2017 

9 Harif Rahman H. III Nasional 2018 
 

Berdasar dari tabel prestasi yang telah dicapai oleh taekwondo Dojang SMA 

N 1 Bonjol terdapat sistem pembelajaran yang sangat menarik bagi peneliti yaitu 

pada pembelajaran pemula atau anak usia dini. Pendekatan pembelajaran yang 
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digunakan adalah pembelajaran bertingkat, yaitu menggunakan metode pembelajaran 

peserta dengan usia yang lebih tua mengajarkan adik yang usianya lebih muda serta 

banyak nya anak usia dini yang berusia 5-6 tahun menjadikan peneliti tertarik 

melakukan penelitian disini. Dalam kegiatan pembelajaran bertingkat ini kegiatan 

tetap dipantau oleh pelatih/Sabeum selaku pelatih yang mengawasi serta memberikan 

arahan. Fenomena menarik lainnya terkait pembelajaran bertingkat yang peneliti 

amati adalah pada hari minggu pada saat kegiatan fight, semua anak di pertemukan 

untuk bertanding supaya dapat mengambil nilai mingguan, pelatih menjadi wasit dan 

anak yang bertanding mendapatkan pelatih teman yang usianya lebih tinggi atau lebih 

tua. Menurut (Khafif Maulana 2021). Pada pembelajaran dengan metode saling 

membelajarkan antar tingkatan usia memiliki keunikan tersendiri, sebab dalam 

metode pembelajaran ini anak akan mendapatkan kepercayaan dirinya sendiri, dari 

metode pembelajaran ini dapat memberikan banyak dampak positif terhadap 

pertumbuhan serta perkembangan anak. 

Berdasar pada hasil observasi awal yang telah peneliti laksanakan di atas, 

penulis tertarik meneliti di taekwondo Dojang SMA N 1 Bonjol, dengan fokus 

penelitian terhadap anak usia 5 sampai 6 tahun dengan jumlah anak usia dini dengan 

rentangan usia tersebut sebanyak 4 orang anak. Hal tersebut juga dapat didukung 

dengan fenomena lain yang menjadi daya tarik penulis seperti di taekwondo Dojang 

SMA N 1 Bonjol. Dalam pengajaran seni bela diri taekwondo terhadap anak usia dini 

akan dapat membentuk fisik yang baik sehingga bisa membentuk gerakan yang 

maksimal dalam suatu bela diri. Untuk itu, mengajarkan seni bela diri taekwondo 
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pada anak usia dini mampu berfungsi untuk anak sebagai pengalaman pokok dan 

dinamis dalam kehidupan. 

Pada saat melakukan observasi langsung dilapangan penulis menemukan ada 

anak usia dini 5-6 tahun banyak yang mengikuti seni bela diri taekwondo ini. Padahal 

biasanya yang sering ditemui itu usia sekolah dasar, setelah peneliti melakukan 

observasi ke 3 dojang yang ada di pasaman yaitu didaerah kumpulan, bonjol, dan 

lubuk sikaping hanya di temukan anak usia dini yang mengikuti pembelajaran 

taekwondo itu hanya di Dojang SMAN 1 bonjol, itulah yang menjadi keunikan 

ditemukan sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian disana serta peneliti 

tertarik melakukan penelitian di bidang seni bela diri taekwondo karena ini 

merupakan seni bela diri asing yang banyak diminati oleh orang tua di pasaman 

sehingga banyak yang ingin anaknya mempunyai salah satu seni bela diri. 

Hal ini diperkuat oleh (Aghnaita & Irmawati 2020) yang menegaskan bahwa 

tugas perkembangan karakter anak usia 5-6 tahun merupakan tugas terbentuknya 

nilai-nilai perilaku dengan sikap ataupun emosi yang muncul pada rentan waktu 5-6 

tahun. Menurut (Saripudin 2017) dalam Kementrian Pendidikan  Nasional  Hlm. 16. 

Pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan 

moral, pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan siswa untuk 

memberikan keputusan baik-buruk memelihara apa  yang  baik  dan  mewujudkan  

kebaikan  itu  dalam  kehidupan  sehari-hari  dengan  sepenuh  hati. Dari 

pembelajaran bertingkat yang peneliti teliti karakter anak seperti karakter percaya 

diri, kejujuran, keberanian, kedisiplinan, dan tanggung jawab. 
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Sabeum di Dojang SMA N 1 Bonjol dalam mengajar seni bela diri taekwondo 

pada anak usia dini ialah suatu yang sangat penting guna menjadikan anak dapat 

bertanggung jawab serta dapat memandang dirinya dari lingkungan yang akan dapat 

merespon anak. Jika anak  dapat menirukan gerakan-gerakan yang diadaptasi oleh 

Sabeum, maka anak akan tampak bertanggung jawab dan anak akan tumbuh sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Bertitik tolak dari fenomena yang sudah dipaparkan terdahulu, peneliti tertarik 

melakukan penelitian pada kegiatan  pembelajaran seni bela diri taekwondo di 

Dojang SMA N 1 Bonjol dari segi pembentukan karakter usia dini, dengan judul 

penelitian: " Upaya Pembentukan Karakter Anak Usia Dini Melalui Bela Diri 

Taekwondo Di Dojang SMA N 1 Bonjol”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasar pada hal di atas, fokus penelitian yang akan dilakukan secara umum 

yaitu, bagaimanakah upaya pelaksanaan pembelajaran seni bela diri taekwondo dalam 

pembentukan karakter dengan sub fokus penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah metode pembentukan karakter anak usia dini melalui 

pembelajaran seni bela diri taekwondo di Dojang SMA N 1 Bonjol? 

b. Karakter apa sajakah yang dapat ditanamkan pada anak usia dini melalui 

pembelajaran seni bela diri taekwondo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan fokus penelitian yang tertera, dengan begitu penelitian ini 

bertujuan: 
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a. Menjelaskan metode pembentukan karakter anak usia dini melalui pembelajaran 

seni bela diri taekwondo di Dojang SMAN 1 Bonjol. 

b. Mengetahui bentuk-bentuk karakter percaya diri, kejujuran, keberanian, dan 

kontribusi yang ditanamkan pada anak usia dini melalui pembelajaran seni bela 

diri taekwondo di Dojang SMAN 1 Bonjol. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mengharapkan adanya manfaat teoritis serta juga praktis seperti 

berikut ini: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Peningkatan pendidikan keilmuan, khususnya pendidikan luar sekolah ataupun 

untuk setiap peneliti. 

b. Memperkaya studi mengenai : (1)pembinaan program pendidikan luar sekolah, 

(2) pelaksanaan program, (3) pengembangan program pada umumnya. Hasil dari 

penelitian ini berharap bisa jadi motivasi maupun bahan kajian guna penelitian 

selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga 

Difungsikan guna membuat rekomendasi pembentukan karakter anak usia dini 

terkait peningkatkan kualitas pelaksanaan program yang efektif. 

b. Bagi Pengelola 

Bisa dijadikan acuan untuk pengelola untuk mengembangkan, melakukan, 

membina, mengawas serta mengendalikan karakter anak usia dini selanjutnya. 
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c. Bagi Jurusan Pendidikan Luar Sekolah 

Untuk meperkaya penelitian pada bidang Pendidikan Luar Sekolah dan 

menjadi bekal serta anjuran dalam penyusunan perencanaan suatu program, maupun 

itu mengelola, perancangan serta pengembangan program pendidikan luar sekolah 

mengenai pembentukan karakter anak usia dini yang berkualitas.  

E. Penjelasan Istilah 

Sesuai dengan judul pada penelitian ini, yaitu Upaya Pembentukan Karakter 

Anak Usia Dini Melalui Bela Diri Taekwondo di Dojang SMAN 1 Bonjol, maka 

demi mencegah kesalahan dalam penafsiran terhadap penelitian ini, maka harus 

dijelaskan istilah yang dipergunakan pada penelitian ini, ialah: 

a. Upaya Pembentukan Karakter 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, upaya ialah usaha, usaha (tercapainya 

tujuan, memecahkan masalah, menemukan solusi, berusaha). Menurut tim redaksi 

Depdiknas, ―Upaya ialah usaha, sebab, ataupun usaha guna tercapainya suatu tujuan, 

memecahkan suatu masalah, menemukan solusi, dan sebagainya.‖ (KBBI (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia) 2022). 

Berdasarkan pengertian menurut KBBI, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa upaya adalah usaha individu/kelompok, orangtua, sabeum (instruktur), dan 

pengelola untuk mencapai suatu tujuan. 

b. Metode pembentukan Karakter 

Metode ialah cara atau prosedur  untuk tercapainya tujuan tertentu. Kemudian 

ada  istilah lain yang berkaitan dengan kedua istilah tersebut. Singkatnya, teknik 
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adalah cara tertentu untuk memecahkan masalah tertentu yang muncul ketika 

melakukan suatu prosedur. 

Menurut (Syafnidawaty 2020). Dalam arti umum atau luas, istilah metode atau 

sistematika berarti ilmu tentang jalan yang harus ditempuh untuk mengajar peserta 

didik guna mencapai tujuan belajar mengajarnya. Sedangkan menurut (Komalasari 

2017) Ia berpendapat bahwa metode pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu cara  

individu dapat menerapkan metode tertentu. Menurut (Kurniawan 2017) 

mengungkapkan karakter seseorang dibentuk oleh kebiasaan yang mereka praktikkan, 

baik dalam sikap dan bahasa yang umum mereka gunakan terhadap orang lain. 

Padahal pembentukan kepribadian anak merupakan bentuk kepedulian terhadap 

kesejahteraan  masa depan anak. Orang tua, keluarga, komunitas, bisnis, pemerintah, 

negara bagian dan semua bagian lain mempunyai kewajiban serta tanggung jawab 

untuk perlindungan dan kesejahteraan anak-anak mereka. 

Dengan begitu peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembentukan karakter 

merupakan suatu proses atau usaha ataupun kegiatan guna untuk memperoleh 

kebiasaan atau sikap dari individu. 

c. Anak Usia Dini 

Menurut (Silpasari, Ismaniar 2017) Anak Usia Dini (AUD) ialah anak yang 

masih berada pada tahap perkembangan yang amat pesat dan berpengaruh pada 

perkembangan selanjutnya. Masa usia dini adalah usia yang paling berharga dalam  

setiap proses pertumbuhan maupun perkembangannya dibandingkan usia selanjutnya. 

Apabila tumbuh  kembang   anak  pada usia ini tidak optimal, dapat berpengaruh 
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terhadap perkembangan di usia selanjutnya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

(Susanto 2017) menyatakan, usia   dini ialah masa emas (golden age), dan paling 

berharga sekaligus penentu perkembangan berikutnya. Dalam Permendikbud Tahun 

2014 Pasal 7 dan 8, dinyatakan  bahwa aspek perkembangan terbaik anak dapat 

dicapai pada rentang usia tertentu dan saling terintegrasi, yang telah disusun 

berdasarkan kelompok usia yaitu: 0-<2 tahun,  2-<4 tahun, dan 4-<6 tahun. Adapun 

perkembangan  yang maksud  adalah perkembangan fisik motorik, moral dan agama, 

seni, bahasa, kognitif dan sosial emosional. Oleh karena itu, anak usia dini ialah usia 

yang penting untuk pembentukan karakter anak ketika dewasa nanti. 

Dengan begitu peneliti dapat menyimpulkan bahwa anak usia dini merupakan 

anak yang berada direntang umur 1-5 tahun. 

d. Seni Bela Diri Taekwondo 

Taekwondo ialah seni bela diri modern yang berakar terhadap seni bela diri 

tradisional Korea. Taekwondo berasal dari tiga kata, ialah : tae artinya kaki guna 

menghancurkan menggunakan teknik tendangan, kwon artinya tangan guna 

menghantam serta mempertahankan diri menggunakan teknik tangan, yang terakhir 

do yang artinya seni atau cara mendisiplinkan diri atau seni bela diri yang 

menggunakan teknik kaki kaki tangan kosong. Taekwondo ialah seni bela diri paling 

populer di Korea  dan juga merupakan olahraga nasional Korea. Taekwondo adalah 

seni bela diri yang membutuhkan kecepatan dan kekuatan. Oleh karena itu, baik 

teknik maupun kebugaran jasmani harus memiliki nilai yang sama agar berhasil 
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dalam latihan dan kompetisi, terutama saat menggunakan teknik gerak kaki dan 

tendangan. 

Menurut (Yogi Setiawan 2018) Taekwondo ialah seni bela diri modern yang 

belandasakan pada seni bela diri tradisional Korea. Taekwondo ialah seni bela diri 

yang menggunakan teknik kaki serta tangan, dan konsep utama taekwondo adalah 

kombinasi kekuatan, kemampuan. 

Berdasar pada uraian tersebut maka peneliti mampu menyimpulkan bahwa 

seni bela diri taekwondo merupakan sebuah kesanggupan dan keahlian seseorang 

dalam aktivitas fisik dengan menggunakan kaki drngan teknik tendangan, tangan 

untuk mengahantam dan mempertahankan diri dengan menggunakan tangan kosong. 

e. Dojang SMAN 1 Bonjol 

Salah satu lembaga pelatihan bela diri yang terdapat program untuk anak usia 

dini, yang menjadikan sasaran penelitian. Dojang SMAN 1 Bonjol merupakan suatu 

perguruan yang ada di Kabupaten Pasaman. Dojang Wirabraja berlokasi di Limo 

Koto, Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat. 

f. Pembelajaran sesama siswa dojang antar tingkatan usia 

Sistem pembelajaran Taekwondo di  Dojang SMAN 1 Bonjol pada anak usia 

dini dimana usia yang lebih diatas siswa lain nya mengajarkan siswa dibawah usianya 

atau sebaliknya siswa yang mempunyai tingkatan lebih tinggi yang mengajarkan 

siswa yang tingkatan dibawahnya atau siswa baru. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil uraian dan pembahasan yang sudah peneliti paparkan 

sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tujuan pelaksanaan pembelajaran seni bela diri taekwondo dalam pembentukan 

karakter anak usia dini di Dojang SMAN 1 Bonjol agar anak-anak yang 

mempunyai waktu luang setelah belajar di sekolah dapat mempunyai kegiatan 

yang bermanfaat, membuat anak terhindar dari bermain hal hal yang tidak 

bermanfaat bagi tumbuh kembangnya, dan menjauhkan anak dari perbuatan 

negatif. Tujuan lainnya adalah untuk meningkatkan potensi-potensi yang pada 

diri anak-anak dan membentuk karakter anak menjadi lebih baik lagi. 

pembentukan karakter anak melalui seni bela diri taekwondo ini bisa seperti 

membentuk karakter percaya diri, bertanggung jawab, disiplin dan keberanian 

dari diri anak-anak taekwondoin. 

2. Sistem pembelajaran bertingkat sebagai pembentukan karakter anak usia dini 

taekwondo di Dojang SMAN 1 Bonjol, sistem pembelajaran bertingkat ini 

taekwondoin yang mempunyai tingkatan sabuk yang lebih tinggi dapat menjadi 

penanggung jawab kelompok yang memiliki rentang usia di bawahnya pada 

setiap latihan. Dan yang di pilih menjadi penanggung jawab yakni taekwondoin 

yang sudah mempunyai kriteria yang sesuai dengan yang pelatih inginkan. 
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3. Tahapan pelaksanaan sistem pembelajaran bertingkat pada pembelajaran dalam 

upaya pembentukan karakter anak usia dini pada pelatihan taekwondo di Dojang 

SMAN 1 Bonjol ini terdiri dari 2 tahap. Tahapan pertama, anak dibagi menjadi 

beberapa kelompok sesuai dengan usia dan tingkatan sabuk. Kedua, taekwondoin 

yang mempunyai tingkatan sabuk yang lebih tinggi menjadi penanggung jawab 

setiap kelompok. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari hasil pembahasan wawancara dan observasi yang telah 

peneliti lakukan, maka dapat disarankan bahwa: 

1. Agar tujuan pada sistem pembelajaran bertingkat di Dojang SMAN 1 Bonjol 

dapat berjalan dengan baik, serta seni bela diri taekwondo menjadi tujuan bagi 

orang tua untuk memasukan anaknya terutama anak usia dini untuk mengikuti 

salah satu seni bela diri untuk mengembangkan potensi yang ada pada anak 

maupun menghindarkan anak dalam kegiatan yang membuang waktu ataupun 

negative lainnya. 

2. Untuk sistem pembelajaran bertingkan dapat dikembangkan kembali supaya  

lebih baik, terkhusus bagi anak usia dini yang pada usia nya hanya dapat meniru 

serta mencontoh gerakan apa yang di berikan pada saat latihan, karena 

pembelajaran sejak dini yang dapat dijadikan untuk melihat kemampuan serta 

bakat anak sejak dini. 

3. Untuk tahapan pembelajaran pelatih/sabeum dapat menjadikan pedoman dalam 

pemilihan penanggung jawab pada setiap kelompok latihan berlangsung, serta 
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lebih mengawasi dan memantau kegiatan latihan yang lebih bagi kelompok usia 

dini supaya apa yang disampaikan oleh penangggung jawab setiap kelompoknya 

dapat tersampaikan dengan baik oleh anak. 
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